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ABSTRAK

Keberhasilan birokrasi publik dalam melaksanakan tugasnya sangat ditentukan oleh pimpinan,
lingkungan kerja non fisik dan kebahagiaan pegawainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kinerja pegawai Dinas Pertanian Provinsi Banten melalui peran kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan kesejahteraan subjektif. Metode kuantitatif non eksperimen digunakan
dalam penelitian dengan sampel sebanyak 192 pegawai. Hasil studi menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, dan kesejahteraan subjektif baik secara
parsial auapun simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga variabel
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 67,5%, sedangkan sisanya 32,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Variabel kepemimpinan transformasional adalah
variabel yang paling berperan dalam memprediksi kinerja pegawai (0,381) dibandikan variabel
kesejahteraan subjektif (0,341) dan lingkungan kerja non fisik (0,180).

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Non Fisik, Subjective Well-
Being, Kinerja
ABSTRACT

The success of the public bureaucracy in carrying out its duties is largely determined by the
leadership, the non-physical work environment and the happiness of its employees. This study aims
to determine the performance of Banten Provincial Agriculture Service employees through the role
of transformational leadership, non-physical work environment and subjective well-being. Non-
experimental quantitative methods were used in this study with a sample of 192 employees. The
results of the study show that transformational leadership, non-physical work environment, and
subjective well-being either partially or simultaneously have a significant positive effect on employee
performance. The three variables simultaneously affect employee performance by 67.5%, while the
remaining 32.5% are influenced by other variables outside of this study. The transformational
leadership variable is the variable that has the most role in predicting employee performance (0.381)
compared to subjective welfare variables (0.341) and non-physical work environment (0.180).

Keywords: Transformational Leadership, Non-Physical Work Environment, Performance,
Subjective Well-Being
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PENDAHULUAN

Pada setiap organisasi pasti memiliki
tujuan yang ingin dicapai, salah satu upaya
yang dilakukan oleh organisasi untuk
mencapai  tujuan tersebut dilakukan
melalui peningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusianya. (Mulyadi et al.,
2018) menjelaskan bahwa hasil kinerja
yang optimal berawal dari SDM yang
berkualitas yang mempunyai dampak
positif bagi kinerja organisasi.

Kinerja sendiri merupakan suatu
tingkat keberhasilan secara keseluruhan
dari seseorang dalam suatu periode tertentu
dan dibandingkan dengan beberapa
kemungkinan yang telah ditentukan
sebelumnya secara bersama-sama,
diantaranya seperti standar hasil kerja,
target/sasaran, atau melalui kriteria-kriteria
tertentu (Sule & Priansa, 2018). Terdapat
dua faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan, yang pertama adalah faktor
internal seperti kemampuan intelektualitas,
kebahagiaan, keterikatan kerja, disiplin
kerja.

Sedangkan faktor eksternal lainnya
seperti kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja, kompensasi, dan sistem
manajemen yang ada di suatu organisasi
tersebut (Djuraidi & Laily, 2020). Apabila
beberapa faktor tersebut dapat terpenuhi
dengan baik, maka secara otomatis akan
menciptakan kinerja yang tinggi pada

karyawan dan begitu juga sebaliknya.

Keterlibatan seorang pemimpin yang
selalu memberikan dukungan adalah
cerminan salah satu dimensi
kepemimpinan transformasional yang
dikenal dengan istilah contingent reward.
Contingent reward merupakan cerminan
dari seorang pemimpin yang mampu secara
terus menerus memberikan sesuatu yang

menjadi harapan bagi bawahannya yang

tidak hanya dalam bentuk materi saja,

tetapi juga dapat berupa
penghargaan/apresiasi, pujian atas
pencapaian keberhasilan, dan/atau

motivasi, serta perhatian terhadap berbagai
permasalahan  yang  dihadapi  oleh
bawahannya (Finley, 2014)

Hadirnya pemimpin yang mengerti
kondisi pegawai akan memunculkan
lingkungan kerja yang baik
pula. Lingkungan  kerja disini  sangat
berpengaruh terhadap tinggi dan
rendahnya kinerja seorang pegawai dalam
sebuah organisasi (Yulistiyono et al.,
2021). Pegawai akan merasa betah bila
berada dalam lingkungan kerja yang aman,
nyaman, kondusif, dan menyenangkan
serta akan mempengaruhi kinerjanya.
Menurut Pratana_ & Abadi (2018) menga
takan bahwa semua keadaan yang terjadi
dan berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan, sesama rekan
kerja dan bawahan. Suatu Organisasi

hendaknya dapat menciptakan kondisi

yang mendukung adanya kerjasama antara
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tingkat atasan, bawahan atau rekan kerja
dengan suasana kekeluargaan, komunikasi
yang baik, dan pengendalian diri.
Menurut Suhartini_ (2021) yang menjelas-
kan lingkungan kerja non fisik yang juga
bisa disebut sebagai lingkungan kerja
mental, yaitu segala keadaan non fisik di
sekitarnya yang tidak bisa secara langsung
dirasakan oleh perasaan manusia. Berbagai
aktivitas yang berlangsung di tempat kerja
seperti rutinitas, supervisi, dan
kompleksitas tugas dapat mempengaruhi
kemampuan  kontrol  setiap  indivi-
du sehingga individu tersebut mampu me-
rasakan emosi dan persepsi yang positif
mengenai tempat kerjanya.

Penilaian yang positif ini dapat
dijadikan sebagai suatu indikator dari
kesejahteraan dalam suatu organisasi.
Kesejahteraan subjektif (subjective well-
being) dapat diketahui dari ada atau
tidaknya perasaan bahagia yang dirasakan
oleh setiap individu dalam melakukan
pekerjaannya. Ketika seorang individu
menilai bahwa lingkungan kerjanya
sebagai  lingkungan yang menarik,
menyenangkan, dan penuh tantangan,
maka dapat dikatakan bahwa individu
tersebut merasa bahagia dan akan selalu
menunjukkan kinerja yang optimal.
Kebahagiaan yang dapat dirasakan oleh

seseorang individu di  tempat kerja

adalah apabila seseorang tersebut merasa

puas dengan hasil  pekerjaan yang
dikerjakannya (Voukelatou et al., 2021).
Dinas Pertanian berfungsi
menyelenggarakan urusan kewenangan
dan tugas pembantuan dalam bidang
pertanian pada wilayah provinsi Banten
serta memiliki beberapa tugas dan fungsi
lain  seperti

penyuluhan  pertanian,

merumuskan kebijakan pertanian,
memutus kebijakan bidang pangan,
administrasi  ketatausahaan  pertanian,
pembinaan teknis pada pihak-pihak bidang
pertanian, memastikan ketersedian pupuk
pertanian, hingga penyaluran bantuan alat
dan mesin pendukung pertanian.

Selain itu, dinas pertanian Provinsi
Banten juga berperan sebagai dinas
penjamin kesejahteraan petani melalui
program memastikan memberikan
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)
memiliki wewenang untuk mengeluarkan
surat izin pertanian, izin alih fungsi, izin
usaha pertanian, pembukaan lahan dan izin
lainnya  terkait  pertanian. = Dalam
penyelenggaraan pemerintah di daerah dan
peningkatan pelayanan kepada masyarakat
serta melaksanakan pembangunan daerah,
dibutuhkan sumber-sumber yang memadai
(Masyruroh, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang
telah  dilakukan, ditemukan adanya
beberapa permasalahan seperti kurang
optimalnya pendelegasian dari seorang

pimpinan terhadap tugas dan tanggung
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jawab yang dibebankan kepada masing-
masing pegawai, kondisi ini dapat
disebabkan karena seorang atasan atau
pimpinan  dalam  menjalankan setiap
fungsi kepemimpinannya  menggunakan
kekuasaan berupa wewenang yang ada dan
selalu menuntut kepatuhan dari bawahan
dalam  memberikan  tugas  kepada
pegawai dengan sangat kaku dan harus
prosedural.

Pimpinan juga belum dapat mengopt
imalkan potensi organisasi dengan adanya
aturan-aturan yang berlaku sehingga
kurang improvisasi untuk mentoleransi
adanya keberatan, kedaruratan,
maupun peristiwa yang tidak terduga.

Permasalahan lain yang terjadi
berkaitan dengan cara pemimpin dalam
memberikan  perintah  dan  tugas,
mendorong semangat kerja dengan cara
menegur kesalahan pegawai yang dapat
mempengaruhi subjective well-being pada
pegawai sehingga para pegawai kurang
merasakan penerimaan diri, dan memiliki
relasi positif antar orang lain dan
pemimpin.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan  serta hasil  penelitian
terdahulu yang menyimpulkan tentang
keterkaitan ketiga variabel terhadap
peningkatan  kinerja pegawai, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

mengenai  peran subjective  well-being,

kepemimpinan transformasional, dan

komitmen organisasional dalam
memprediksi  kinerja pegawai Dinas
Pertanian Provinsi Banten berdasarkan
peran kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan subjective
well-being.

Berdasarkan fenomena yang terjadi,
maka dalam penelitian ini dirumuskan
beberapa masalah dan menjawab beberapa
pertanyaan yang disusun berdasarkan
rumusan masalah, diantaranya: Apakah
kepemimpinan  transformasional  ini
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
pegawai? Apakah lingkungan kerja non
fistkk mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pegawai? Apakah subjective well-
being mempunyai  pengaruh  terhadap
kinerja pegawai? Apakah kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non
fisik  dan subjective  well-being secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja ~ pegawai? Bagaimana  peran
kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan subjective
well-being dalam mempengaruhi kinerja
pegawai? Dan Variabel mana yang paling
berperan dalam memprediksi kinerja
pegawai?

Berangkat dari rumusan masalah
sebelumnya, maka penelitian bertujuan
untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai, menganalisis pengaruh

lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja
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pegawai, menganalisis pengaruh subjec-
tive well-being terhadap kinerja pegawai,
menganalisis pengaruh kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non
fisik  dan subjective  well-being secara
simultan terhadap kinerja pegawai,
menganalisis peran kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non
fisik  dan subjective  well-being dalam
mempengaruhi  kinerja pegawai, serta
menganalisis variabel apa yang paling

berperan dalam memprediksi kinerja

pegawai.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan ex post facto (pendekatan
kuantitatif non eksperimental), yaitu
penelitian  yang  dilakukan  untuk
menemukan penyebab yang
memungkinkan adanya perubahan gejala,
perilaku, atau fenomena yang berdasarkan
pada suatu kejadian yang sudah terjadi

sebelumnya (Riduwan, 2015).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Dinas Pertanian Provinsi Banten
yang berjumlah 192 orang. Dalam
penelitian ini tidak membatasi adanya
karakteristik dari responden seperti usia,
lama bekerja, pendidikan akhir dan status

perkawinan.

Sedangkan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan sampel
jenuh  yang  diambil  berdasarkan
keseluruhan jumlah populasi. Teknik
sampling menggunakan non-probability
sampling dikarenakan tidak semua elemen
dalam populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel (Suprapto,
2000). Jenis sampling menggunakan
purposive  sampling, dimana peneliti
menentukan sendiri sampel yang dipilih
berdasarkan pada beberapa pertimbangan

tertentu (Riduwan, 2015).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berasal dari hasil observasi,
wawancara, penyebaran angket/kuesioner,
dokumentasi, studi pustaka. Sedangkan
pengujian keabsahan data yang dilakukan
adalah menggunakan wuji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis

(Sugiyono, 2018).

Hipotesis Penelitian

Beberapa penyusunan hipotesis
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
(H1): Kepemimpinan Transformasional
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai
(H2): Lingkungan kerja non fisik memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai



JURNAL KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kebijakan Pembangunan Daerah
Vol. 7 No.1,Juni 2023, Hal 1 — 15. p-ISSN: 2597-4971, e-ISSN: 2685-0079, DOI: 10.56945/jkpd.v7i1.192

(Hs):  Subjective well-being memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai

(Hs): Kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan Subjective
well-being secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai

(Hs): Kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan Subjective
well-being  cukup  berperan  dalam
memprediksi kinerja pegawai

(Hs): Variabel kepemimpinan
transformasional adalah variabel yang

paling berperan dalam memprediksi

kinerja pegawai.

Definisi Operasional dan Instrumen
Penelitian

Alat ukur pada variabel kinerja pada
penelitian ini berdasar pada teori dan
Individual Work Performance
Questionnaire dari (Koopmans et al.,
2012) dengan item berjumlah 65
menggunakan skala 1 untuk jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS) sampai skor 6
untuk jawaban Sangat Setuju (SS).
Sedangkan untuk butir negatif, berlaku
sebaliknya. Artinya apabila semakin tinggi
skor tiap dimensi, maka seorang individu
akan semakin menunjukkan kinerja yang
baik.

Alat ukur pada

variabel

kepemimpinan transformasional yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
Multifactor Leadership Questionnaire dan
dibuat berdasarkan teori dari (Bass et al.,
2003) dengan item yang berjumlah 40
menggunakan skala 1 untuk jawaban Tidak
Pernah (TP) sampai skor 5 untuk jawaban
Sering (S). Sedangkan untuk butir negatif,
berlaku sebaliknya. Artinya apabila
semakin tinggi skor dari tiap faktor,
semakin menunjukkan tipe kepemimpinan
adaptif seorang dari seorang atasan.

Alat ukur pada variabel lingkungan
kerja non fisik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berdasarkan teori
Wursanto (1995) yang mengemukakan
bahwa terdapat beberapa unsur yang sangat
penting dalam pembentukan sikap dan
perilaku  seorang  pegawai  dalam
lingkungan kerja non fisik, dengan item
yang berjumlah 15 menggunakan skala 1
untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
sampai skor 6 untuk jawaban Sangat Setuju
(SS). Sedangkan untuk butir negatif,
berlaku sebaliknya. Artinya apabila
semakin tinggi skor dari tiap dimensi,
maka  individu  tersebut  semakin
menunjukkan rasa aman, nyaman dan
kondusif dalam bekerja.

Alat ukur pada variabel subjective
well-being dalam penelitian ni
berdasarkan pada teori dari (Tay & Diener,
2011) dengan item yang berjumlah 30

menggunakan skala 1 untuk jawaban Tidak

Sesuai (TS) sampai skor 5 untuk jawaban
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Sangat Sesuai (SS). Sedangkan untuk butir
negatif, berlaku sebaliknya. Artinya
apabila Semakin tinggi skor dari tiap
dimensi, maka individu akan semakin
mempunyai subjective well-being yang

baik.

Metode Analisis Data

Alat analisis data dalam penelitian
menggunakan SPSS 23. Untuk analisis
data menggunakan wuji validitas dan
reliabilitas.  Uji  validitas  dengan
perhitungan  corrected  item  total
correlation, apabila item  memiliki
hubungan (r > 0.3) terhadap total skor,
maka item tersebut dapat dikatakan valid,
atau dengan melihat besar nilai korelasi
yang terjalin. Apabila semakin mendekati
1 (0 <r<1), maka akan semakin valid item
tersebut (Frey, 2018). Sedangkan untuk
mengetahui nilai reliabilitas dari item,
maka dilakukan pengujian menggunakan
cronbach alpha.

Statistik deskriptif, dilakukan untuk
memberikan suatu gambaran mengenai
frekuensi dari data penelitian.

Uji asumsi klasik, dilakukan untuk
mengetahui atau menguji kesalahan dalam
model regresi. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan uji normalitas dan
uji multikolinearitas.

Uji hipotesis, dilakukan dengan

menggunakan beberapa uji, diantaranya uji

t, uji F, uji koefisien determinasi (R?),dan
uji koefisien regresi berganda.
Uji parsial (t)

Uji t dilakukan untuk menguji
hipotesis secara parsial dengan
membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel,
sebagai berikut:

1) Apabila nilai t-hitung > t-tabel, maka
hipotesis (Ho) ditolak.
2) Apabila nilai t-hitung < t-tabel, maka
hipotesis (Ho) diterima.
Uji simultan (F)

Uji F dilakukan dan bertujuan untuk
menguji hipotesis secara simultan atau
bersama-sama dengan cara
membandingkan nilai F-hitung dan F-
tabel, sebagai berikut:

1) Apabila nilai F-hitung > F-tabel, maka
hipotesis (Ho) ditolak.
2) Apabila nilai F-hitung < F-tabel, maka
hipotesis (Ho) diterima.
Uji koefisien determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 <
R? < 1). Apabila nilai R* mempunyai nilai
besar (mendekati 1), artinya bahwa
variabel independen mampu memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk  dapat memprediksi  variabel
dependen. Dan begitu juga sebaliknya,
apabila R? mempunyai nilai kecil, artinya
kemampuan  variabel bebas dalam

memprediksi variabel dependen sangat

terbatas.
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Uji koefisien regresi berganda

Persamaan regresi berganda dalam
penelitian ini adalah:
Y =a+ p1X1 + p2X2 + B3X3+e......... (1)
Dimana: Y= Kinerja karyawan; a =
Konstanta; 1= Koefisien regresi
kepemimpinan transformasional; (2=
Koefisien regresi lingkungan kerja non
fisik; PB3= Koefisien regresi subjective
well-being; Xi= kepemimpinan
transformasional; X> = lingkungan kerja
non fisik; Xs = subjective well-being; e =
Koefisien error

Berdasarkan  persamaan  regresi
tersebut nantinya dapat terlihat variabel X
(kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan subjective
well-being) yang paling berperan dalam
memprediksi terjadinya peningkatan pada

variabel Y (kinerja pegawai).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Kinerja Pegawai

Sebelum melakukan uji regresi
berganda, terlebih dahulu harus melakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan hasil

ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Nilai validitas dan reliabilitas item
variabel kinerja

i?ﬁ;}l;;? Setelah dihapus
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
Item Item
Validitas  0.383 0.383
- 65 - 65
0.696 0.696

Reliabilitas  0.969 0.969

Item pada variabel kinerja pegawai
mempunyai nilai r diatas 0.3 (r > 0.3). Ini
menunjukkan adanya hubungan yang
cukup erat antara item dengan skor total
item, sehingga dapat dikatakan bahwa data
cukup valid. Selain itu, nilai cronbach
alpha tergolong sangat tinggi (0.969),
sehingga item-item tergolong sangat
reliabel dan dapat digunakan untuk uji
selanjutnya.

Variabel Kepemimpinan Transfor-
masional

Hasil uji validitas dan reliabilitas
untuk variabel kepemimpinan
transformasional ditunjukkan pada Tabel

2.
Tabel 2.
Nilai validitas dan reliabilitas item
variabel kepemimpinan transformasional

%?EZ;;: Setelah dihapus
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
Item Item
Validitas  0.332 0.332
- 40 - 40
0.710 0.710
Reliabilitas  0.952 0.952

Item pada variabel kepemimpinan
transformasional mempunyai nilai r diatas
0.3 (r > 0.3). Ini menunjukkan adanya
hubungan yang cukup erat antara item
dengan skor total item, sehingga dapat
dikatakan bahwa data cukup valid. Selain
itu, nilai cronbach alpha tergolong sangat
tinggi  (0.952),
tergolong sangat reliabel dan dapat

sehingga  item-item

digunakan untuk uji selanjutnya.
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Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
Hasil uji validitas dan reliabilitas
untuk variabel lingkungan kerja non fisik

ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3.
Nilai validitas dan reliabilitas item
variabel lingkungan kerja non fisik

Sebelum

dihapus Setelah dihapus
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
Item Item
Validitas  0.376 0.376
- 15 - 15
0.799 0.799
Reliabilitas  0.895 0.895

Item pada variabel lingkungan kerja
non fisik mempunyai nilai r diatas 0.3 (r >
0.3). Ini menunjukkan adanya hubungan
yang cukup erat antara item dengan skor
total item, sehingga dapat dikatakan bahwa
data cukup valid. Selain itu, nilai cronbach
alpha tergolong sangat tinggi (0.895),
sehingga item-item tergolong sangat
reliabel dan dapat digunakan untuk uji
selanjutnya.

Variabel Subjective Well-being
Hasil uji validitas dan reliabilitas

untuk variabel Subjective Well-
being ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Nilai validitas dan reliabilitas item
variabel Subjective Well-being

Sebelum .
dihapus Setelah dihapus
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
Item Item
Validitas 0.165 0.396
- 30 - 28
0.777 0.785
Reliabilitas  0.915 0.932

Item pada variabel Subjective Well-
being mengalami  penghapusan karena
terdapat 2 item (-0.165 dan -0.217)
mempunyai nilai r dibawah 0.3 (r < 0.3)
yang tidak diikutsertakan dalam olah data
dalam uji selanjutnya. Sedangkan 28 item
sisanya dapat dikatakan bahwa data cukup
valid. Selain itu, nilai cronbach
alpha tergolong  sangat  tinggi, baik
sebelum dilakukan penghapusan ataupun
sesudah dilakukan penghapusan dan item-
item tergolong sangat reliabel dan dapat
digunakan untuk uji selanjutnya.

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat
diketahui jumlah pegawai Dinas Pertanian
Provinsi Banten yang berusia 21-25 tahun
sebanyak 42 orang (21.87%), 26-30 tahun
sebanyak 27 orang (14.06%), 31-35 tahun
sebanyak 68 orang (35.41%), dan 36-40
tahun sebanyak 55 orang (28.66%).
Dengan demikian, pegawai pada Dinas
Pertanian Provinsi Banten didominasi oleh
pegawai yang yang berusia 31-35 tahun
(35.41%).

Karakteristik Sampel Penelitian
Berdasarkan Pendidikan Terakhir dan
Status Pernikahan

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat
diketahui bahwa jumlah pegawai pada
Dinas Pertanian Provinsi Banten yang
berpendidikan terakhir SMA/SMK adalah
sebanyak 43 orang (22.39%), pegawai
yang berpendidikan terakhir strata 1 (S1)
yaitu sebanyak 103 orang (53.64%),
pegawai yang berpendidikan terakhir strata
2 (S2) yaitu sebanyak 27 orang (14.06%)
dan pegawai yang berpendidikan terakhir
strata 3 (S3) yaitu sebanyak 19 orang
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(9.91%). Sedangkan apabila dilihat dari
status pernikahan, pegawai pada Dinas
Pertanian Provinsi Banten yang berstatus
menikah adalah sebanyak 142 orang
(73.95%), lajang 40 orang (20.83%), dan
duda/janda 10 orang (5.22%). Hal ini
menyimpulkan bahwa pegawai pada Dinas
Pertanian Provinsi Banten didominasi oleh
karyawan yang telah menikah sebanyak
(73.95%) dan berpendidikan terakhir strata
1 sebanyak (53.64%).

Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
dari masing-masing variabel diperoleh
hasil pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil uji deskriptif variabel

n=192 Min Maks Rerata  Std.Dev
Kinerja 223 426 3.27 0.55
Kepemimpinan 2.03 413 329 0.56
Transformasional
Lingkungan Kerja 2.15 4.70 3.41 0.53
Non Fisik
Subjective  Well- 1.75 396 3.033 0.62
being

Berdasarkan uji deskriptif variabel
diketahui beberapa penjelasan sebagai
berikut:

1. Nilai rerata variabel kinerja karyawan
3.27 > 3 (nilai median skala 1-6) yang
berarti rata-rata pegawai pada Dinas
Pertanian Provinsi Banten memiliki
kinerja yang cukup baik.

2. Nilai rerata variabel kepemimpinan
transformasional 3.29 > 2.5 (nilai
median skala 1-5) yang berarti rata-rata
pegawai pada Dinas Pertanian Provinsi
Banten menilai atasannya cukup
adaptif dalam memimpin.

3. Nilai rerata variabel lingkungan kerja
non fisik 3.41 > 3 (nilai median skala

1-6) yang berarti rata-rata pegawai
pada Dinas Pertanian Provinsi Banten
merasa memiliki lingkungan kerja non
fisik yang sangat baik.

4. Nilai rerata variabel subjective well-
being 3.03 > 2.5 (nilai median skala 1-
5 yang berarti rata-rata pegawai pada
Dinas Pertanian Provinsi Banten
memiliki subjective  well-being yang
cukup tinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk uji Normalitas disini dengan
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang bertujuan untuk melihat
pendistribusian data terjadi secara normal
atau tidak. Data dikatakan berdistribusi

normal jika memiliki nilai signifikansi (p)

> 0.05. Berikut ~ adalah  hasil
uji Kolmogorov-Smirnov untuk setiap
variabel (Tabel 6).
Tabel 6.
Hasil uji normalitas

n=192 KK KT LKNF SWB

Kolm- 1.307 1.261 1.300 1.175

Smirnov

Asymp.sig. 0.068 0.086 0.071 0.130
(2-tailed)

Diketahui nilai Asymp.sig keempat
variabel yaitu kinerja karyawan (KK)
0.068 > 0.05, kepemimpinan
transformasional (KT) 0.084 > 0.05,
lingkungan kerja non fisik (LKNF) 0.071 >
0.05, dan subjective well-being (SWB)
0.130 > 0.05,. Hal ini menunjukkan bahwa
data keempat variabel adalah normal.

Untuk menguji ada atau tidaknya
korelasi antar  variabel independen
dilakukan dengan Uji Multikolinearitas.
Model regresi dikatakan baik apabila tidak
mengalami gejala multikolinearitas. uji
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multikolinieritas dapat diketahui dengan
melihat besarnya nilai tolerance > 0.10
dan variance inflation factor (VIF) < 10.00
dari masing-masing variabel independen
yang ada. Hasil uji multikolinearitas dari
masing-masing variabel disajikan dalam
Tabel 7.

Tabel 7
Hasil uji multikolinearitas
n=192 Collinearity statistics

Tolerance VIF
Kepemimpinan 0.342 2.944
Transformasional
Lingkungan Kerja 0.497 2.022
Non Fisik
Subjective Well- 0.280 3.604
being

Berdasarkan  hasil  uji  yang
ditunjukkan pada Tabel 7, maka dapat
diketahui  bahwa  ketiga
memiliki

variabel
independen besaran
nilai folerance > 0.10 dan besaran nilai
VIF < 10.00, sehingga dapat dikatakan
bahwa data tidak mengalami gejala

multikolinearitas.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (t)

Berdasarkan hasil uji-t dari ketiga
variabel terhadap kinerja  pegawai,
diketahui hasil seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji t

t-hitung  t-tabel Sig.

(constant) 1.965 1.972 0.053
Kepemimpinan 3.711 1.972 0.000
Transformasional
Lingkungan 2.292 1.972 0.025
Kerja Non Fisik
Subjective Well-  2.798 1.972 0.006
being

(Hi): Kepemimpinan Transformasional
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil
perbandingan nilai t-hitung dan t-
tabel (3.711 > 1.972) dan nilai
signifikansi (0.000 <0.05), ini berarti
Ho ditolak dan H: diterima.

(Hz2): Lingkungan Kerja Non Fisik
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil
perbandingan nilai t-hitung dan t-
tabel (2.292 > 1.972) dan nilai
signifikansi (0.025 <0.05), ini berarti
Ho ditolak dan H: diterima.

(Hs): Subjective
pengaruh positif dan signifikan

Well-being mempunyai

terhadap kinerja pegawai. Hal ini
ditunjukkan
perbandingan nilai t-hitung dan t-
tabel (2.798 > 1.972) dan nilai
signifikansi (0.006 <0.05), ini berarti
Ho ditolak dan Hs diterima.

berdasarkan  hasil

Uji Simultan (F)

Berdasarkan hasil uji F dari ketiga
variabel  terhadap  kinerja  pegawai
diketahui hasil seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji F

F hitung F tabel Sig.
Regression 58.230  3.04 0.000

(H4): Kepemimpinan transformasional,
lingkungan  kerja  non  fisik
dan Subjective well-being secara

simultan mempunyai  pengaruh

positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai yang ditunjukkan
dari  hasil perbandingan nilai

11
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Fhitung dan Ftabel (58.230 > 3.04)
dan nilai signifikansi (0.000 < 0.05,
ini berarti HO ditolak dan

H4 diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji  koefisien
determinasi (R?) diketahui hasil seperti
pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil uji R?

Model R Rsquare(R?)
1 0.822 0.675

Dimana terjadi adanya korelasi
antara  variabel kepemimpinan  trans-
formasional, lingkungan kerja non fisik
dan subjective well-being terhadap kinerja
pegawai yang tergolong tinggi (R = 0.822
> (0.50). Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja non
fisik dan subjective well-being dari
individu pegawai, maka akan semakin
tinggi juga kinerja yang dihasilkan oleh
individu pegawai tersebut.

Nilai  R?(0.675 > 0.50) ini
menunjukkan bahwa peran variabel adalah
sebesar 67.5%, dimana 32.5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa: (HS5):
kepemimpinan transformasional, ling-
kungan kerja non fisik dan subjective well-
being cukup berperan dalam memprediksi
kinerja pegawai atau dengan kata lain
menunjukkan bahwa HO ditolak dan
HS5 diterima.

Uji koefisien regresi berganda

Persamaan regresi berganda pada
penelitian ini dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y=0.328+0.381X1+0.180X2+0.341X3+e.......... ?2)

1) Nilai konstanta yang didapat sebesar
0.328 ini  memiliki arti apabila
kepemimpinan transformasional,

lingkungan kerja non fisik

dan subjective well-being mendapat
nilai 0, maka kinerja pegawai bernilai
0.328.

2) Koefisien  regresi  kepemimpinan

transformasional adalah sebesar 0.381

dan positif memiliki arti bahwa jika

kepemimpinan

transformasional mengalami kenaikan

satu satuan, maka kinerja pegawai juga

akan mengalami peningkatan sebesar

0.381. Tanda positif disini diartikan

bahwa semakin tinggi kepemimpinan

transformasional seorang pegawai,
maka akan semakin tinggi juga kinerja
bawahannya.

3) Koefisien regresi lingkungan kerja non
fisik adalah sebesar 0.180 dan positif
memiliki arti bahwa jika lingkungan
kerja non fisik mengalami kenaikan satu
satuan, maka kinerja pegawai juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0.180.
Tanda positif disini diartikan bahwa
semakin tinggi lingkungan kerja non
fisik yang dirasakan seorang pegawali,
maka akan semakin tinggi juga kinerja
pegawai tersebut.

4) Koefisien

being adalah sebesar 0.341 dan positif

regresi subjective  well-

memiliki arti bahwa jika subjective
well-being mengalami kenaikan satu
satuan, maka kinerja pegawai juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0.341.
Tanda positif disini diartikan bahwa

12
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semakin tinggi subjective well-
being yang dirasakan seorang pegawali,
maka akan semakin tinggi juga kinerja
pegawai tersebut.

Hipotesis terakhir dalam penelitian
ini berdasarkan hasil perhitungan adalah:
(H6): Variabel kepemimpinan transfor-

masional merupakan variabel yang

paling berperan dalam memprediksi
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil wuji  koefisien
regresi berganda dimana variabel
kepemimpinan transformasional
bernilai paling tinggi (0.381) apabila
dibandingkan = dengan  variabel
lingkungan kerja non fisik (0.180)
dan variabel subjective well-
being (0.341), sehingga dengan hasil
tersebut H6 pada penelitian ini

diterima.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan
analisis data, maka didapat kesimpulan
bahwa hasil perhitungan dan analisis
parsial membuktikan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional mempu-
nyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai.

Sedangkan hasil perhitungan dan
analisis parsial membuktikan bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik
mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai.

Selain itu, hasil perhitungan dan
analisis parsial juga membuktikan bahwa
variabel subjective well-being mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan dan
analisis secara simultan membuktikan

bahwa variabel kepemimpinan transfor-
masional, lingkungan kerja non fisik
dan subjective well-being mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai Dinas Pertanian Provinsi
Banten.

Hasil perhitungan dan analisis
koefisien determinasi membuktikan bahwa
kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja non fisik dan subjective
well-being cukup berperan dalam
memprediksi kinerja pegawai dengan nilai
sebesar 67.5%.

Variabel

transformasional adalah variabel yang

kepemimpinan

paling Dberperan dalam memprediksi
kinerja pegawai Dinas Pertanian Provinsi
Banten dengan mendapatkan nilai sebesar
0.381.

Rekomendasi

Penelitian ini diharapkan dapat
membantu dalam pengembangan
organisasi khususnya dalam perbaikan
kinerja pegawai dalam pelayanan publik
dan memandang pegawai sebagai aset
untuk maju dan ke arah yang lebih baik.
Selain itu, gaya kepemimpinan
transformasional dirasa sangat efektif
untuk diimplementasikan sebagai upaya
peningkatan kinerja pegawai.

Lingkungan  kerja non  fisik
dan subjective well-being yang dirasakan
pegawai sudah menunjukkan nilai positif
yang artinya harus terus dipertahankan
oleh pegawai Dinas Pertanian Provinsi

Banten.
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